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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Sejarah artikel:  Kayu secang (Caesalpinia sappanLinn) mengandung komponen kromofor brazilein yang 

dapat memberikan warna merah apabila dilarutkan dalam air. Metoda ekstraksi zat 

warnanya akan berpengaruh terhadap intensitas warna yang dihasilkan. Tujuan penelitian 

adalah untuk melihat pengaruh proses ekstraksi maserasi dan perebusan dari kayu secang 

menggunakan pelarut air terhadap pewarnaan kain katun dan sutera. Hasil pewarnaan 

memberikan warna merah muda, merah keunguan, coklat dan coklat keabu-abuan. 

Pewarnaan kain sutera dengan ekstrak kayu secang yang menggunakan proses perebusan 

memberikan intensitas warna rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, 

dengan ketahanan luntur warna yang cukup sampai sangat baik terhadap pencucian, 

keringat, sinar dan gosokan.  
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  ABSTRACT 

Keywords:  Sappan wood (Caesalpinia sappan L.) contains a chromophore component of brazilein 

which can give red color when dissolved in water. The method of extracting the color will 

affect the intensity of the color produced. The aim of the study was to see the effect of 

maceration and boiling extraction processes from sappan wood using water solvents on 

the dyeing of cotton and silk fabrics. The dyeing results gave pink, purplish red, brown 

and grayish brown. The dyeing of silk fabric with sappan wood extract using the boiling 

process provided a higher average color intensity compared to other treatments, with 

color fastness for washing, perspiration, lighting, and rubbing were sufficient to 

excellent. 
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1. Pendahuluan 

 

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan 

tumbuhan tropis yang mengandung komponen kromofor 

yang dapat memberikan warna apabila dilarutkan dalam 

air. Kayu ini memiliki kandungan senyawa brazilin 

(C16H14O5), sappanin (C12H12O4) dan brazilein (Fu et al., 

2008; Sugiyanto et al., 2013). Brazilin merupakan 

senyawa homoisoflavonoid yang massa molekulnya 

adalah 286,98 g/mol, mudah teroksidasi apabila kontak 

dengan oksigen atmosfer atau oksidan kimia lainnya 

menjadi brazilein dengan hilangnya dua atom hidrogen 

gugus karbonil (Gambar 1)(Dapson and Bain, 2015; 

Ohama and Yumpat, 2014; Ulma et al., 2018). Dalam 

pewarnaan, kayu secang dapat memberikan warna 

merah cerah pada makanan dan minuman (Holinesti, 

2007). Warna merah secang ditimbulkan oleh senyawa 

brazilein yang merupakan hasil oksidasi dari senyawa 

brazilin (berwarna kuning) yang teroksidasi dalam 

air(Dapson and Bain, 2015; Mulyanto et al., 2016).  

Perubahan warna pigmen pada kayu secang menurut  

(Fardhayanti and Riski, 2015) disebabkan oleh kondisi 
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keasaman larutan (pH). Brazilein memiliki warna merah 

tajam yang cerah pada pH netral (pH 6-7) dan bergeser 

kearah merah keunguan dengan semakin meningkatnya 

pH. Pada pH rendah (pH 2-5) brazilein memiliki warna 

kuning. Penggunaan mordan kalsium (ion Ca+2) yang 

bersifat basa menunjukkan warna merah jambu lebih tua 

dibandingkan dengan menggunakan mordan aluminium 

yang bersifat asam. Brazilin sangat mudah teroksidasi. 

Brazilin berikatan koordinasi dengan serat kain melalui 

ikatan hidrogen dengan bantuan mordan logam tertentu 

yang menghasilkan warna merah (Dapson and Bain, 

2015). 

 
Gambar 1. Struktur kimia brazilin (A) dan brazilien (B) (Ohama and Yumpat, 2014) 

 

Ekstraksi kayu secang yang pernah dilakukan oleh 

(Aulia, 2018) menggunakan metoda maserasi dan 

ultrasonikasi dengan beberapa pelarut. Penggunaan 

pelarut aquades dengan metode maserasi menghasilkan 

rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metoda ultrasonikasi. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh(Hernani et al., 2017) melaporkan penggunaan 

pelarut air untuk kayu secang menghasilkan rendemen 

lebih tinggi dibandingkan pelarut organik seperti etanol 

dan metanol. Namun (Fardhayanti and Riski, 2015) 

mendapatkan rendemen yang lebih tinggi pada ekstraksi 

kayu secang menggunakan pelarut etanol dibandingkan 

dengan pelarut air. Brazilin sangat larut pada pelarut 

etanol dan mudah larut pada pelarut air sehingga 

keduanya dapat dipergunakan sebagai pelarut dalam 

proses ekstraksi brazilin dari kayu secang.  

Ekstraksi menggunakan pelarut air merupakan 

proses konvensional dan mudah dilakukan. Pada skala 

industri, metode ini dinyatakan lebih efektif 

dibandingkan dengan ekstraksi berpelarut khusus. Hal 

ini dikarenakan proses yang dilakukan paling sederhana 

dan tidak membutuhkan peralatan berteknologi tinggi, 

sehingga biaya produksi dapat ditekan. 

Penggunaan pewarna alami dalam mewarnai tekstil 

pada industri kecil dan menengah, haruslah 

mempertimbangkan beberapa aspek yang tepat sasaran 

dan tepat guna. Pemilihan jenis pelarut yang efisien, 

mudah didapat dan pertimbangan harga menjadi tolok 

ukur yang tidak dapat dipisahkan disamping ketahanan 

luntur warnanya. Ketahanan luntur warna dari kain hasil 

pewarnaan kayu secang menggunakan pelarut air 

memberikan nilai yang cukup baik (3-4). 

Suhu sangat mempengaruhi proses ekstraksi zat 

warna tanaman. Peningkatan suhu proses menyebabkan  

pecahnya dinding sel tanaman lebih cepat dan laju alir 

zat warna ke dalam pelarut semakin tinggi. Penelitian ini 

menggunakan proses ekstraksi maserasi pada suhu 

kamar selama 24 jam dan perebusan pada suhu ± 90 

menit selama 1 jam. Tujuan penelitian adalah untuk 

melihat pengaruh proses ekstraksi maserasi dan 

perebusan dari kayu secang menggunakan pelarut air 

terhadap pewarnaan kain katun dan sutera. Jenis mordan 

yang digunakan adalah CaO, Al2(SO4)3 dan FeSO4. 

 

2. Metode 

 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah serutan kayu secang yang diperoleh dari 

pedagang pasar Kota Padang. Kain katun dan sutera dari 

pedagang pasar di daerah Yogyakarta. Bahan penolong 

penelitian berupa CaO, Al2(SO4)3, FeSO4 merk bratako. 

Peralatan proses yang digunakan meliputi wadah 

pemanas, filter 400 mesh, alat-alat gelas, termometer, 

timbangan digital,Spectrophotometer colorscan SS 6000 

untuk uji intensitas warna. Laundrymeter, crockmeter, 

gray scale dan staining scale untuk evaluasi ketahanan 

luntur warna terhadap pencucian, keringat, gosokan dan 

sinar. 

 

2.1. Rancangan penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan melihat efek pewarnaan 

dari metoda ekstraksi kayu secang melalui proses 

perebusan dan maserasi pada kain katun dan sutera 

terhadap intensitas warna, nilai  beda warna dan 

ketahanan luntur warna. Proses pemordanan terdiri dari; 

perlakuan tanpa menggunakan mordan, penggunaan 

mordan CaO, Al2(SO4)3 dan FeSO4. 

 

2.2. Pelaksanaan penelitian 

2.2.1. Ekstraksi pewarna dari kayu secang 

 

Proses perebusan 

Ekstraksi zat warna dari kayu secang melalui proses 

perebusan dilakukan dengan merebus kayu secang  

dengan pelarut air. Banyaknya serutan kayu secang yang 

digunakan disesuaikan dengan jumlah ekstrak yang 

dibutuhkan untuk mewarnai pada rasio 1:30.  Perebusan 

dilakukan pada suhu ±90⁰C selama 1 jam. Ekstrak yang 

diperoleh difiltrasi dengan saringan 400 mesh dan 

dibiarkan selama ±24 jam (Sofyan et al., 2018).  
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Proses maserasi 

Proses maserasi dilakukan dengan merendam 1 kg 

kayu secang dengan 20 mL air panas dan dibiarkan 

selama ±24 jam. Larutan hasil maserasi diambil dari 

kayu secang kemudian difiltrasi menggunakan saringan 

400 mesh. Ekstrak yang diperoleh siap digunakan 

sebagai pewarna (Hernani et al., 2017).  

 

2.2.2. Proses pencelupan dan mordanting 

 

Proses pewarnaan kain katun dan sutera dilakukan  

pada kain yang sudah dikelantang di dalam ekstrak kayu 

secang selama ± 15 menit pada suhu ± 60ºC(Failisnur et 

al., 2018b). Kain celupan kemudian dikering anginkan 

sampai kadar airnya diperkirakan 25%-30% (Failisnur et 

al., 2018a). Kain kemudian dicelup ulang sampai tiga 

kali pencelupan, lalu dijemur di tempat teduh. 

Kain yang telah diwarnai dengan ekstrak kayu 

secang, lalu difiksasi dengan garam logam dengan 

metoda pasca mordanting. Pada metoda ini perlakuan 

mordan diberikan setelah kain diwarnai dengan ekstrak 

kayu secang. 

 

2.2.3. Proses finishing 

 

Proses finishing dilakukan untuk meningkatkan 

nilai ketahanan luntur warna terhadap kain hasil 

pencelupan dengan ekstrak kayu secang. Proses ini 

dilakukan dengan perendaman dalam air panas suhu ± 

60-70⁰C yang dilanjutkan dengan pencucian dalam air 

dingin sampai air lunturannya hilang (Failisnur and 

Sofyan, 2014). Selanjutnya kain dijemur di tempat 

teduh, karena beberapa zat warna alam kurang tahan 

terhadap paparan sinar matahari langsung.  
 

2.3. Analisis dan pengamatan 

2.3.1. Pengamatan  intensitas dan nilai beda warna 

 

Sifat-sifat kolorimetrik intensitas dan nilai beda 

warna dari kain hasil pewarnaan diperoleh dengan 

metode CIELab (L*, a*, b*, c*, h*) dan intensitas warna 

menggunakan Spectrophotometer colorscan SS 6000, 

pada illuminan D65 10º. Intensitas warna pada spektrum 

tampak (400-700) nm diperoleh dengan mengukur nilai 

reflaktansi dan dihitung berdasarkan persamaan Kubelka 

Munk (K/S) = (1-R) 2/2R.  

 

2.3.2. Evaluasi ketahanan luntur warna 

 

Ketahanan luntur warna meliputi perubahan dan 

penodaan warna. Perubahan warna diamati dengan cara 

membandingkan perbedaan antara warna kain hasil 

pewarnaan dengan standar gray scale. Sedangkan nilai 

penodaan warna dilakukan dengan cara mengevaluasi  

penodaan yang terjadi pada kain putih oleh kain hasil 

pewarnaan dan membandingkannya dengan standar 

staining scale.Penilaian dengan skala numerik 1-5 yang 

berarti terjadi perubahan/penodaan sangat menyolok (1) 

- tidak terjadi perubahan/penodaan warna (5). 

Uji ketahanan luntur warna kain hasil pewarnaan  

dilakukan terhadap: 

- Pencucian 40°C (perubahan dan penodaan warna) 

berdasarkan SNI 0276-2009, SNI ISO 105-C06-2010; 

A02, 2010; A03,2010. 

- Keringat asam dan basa (SNI ISO 105-E04:2010) 

- Gosokan (SNI ISO 105-X11,2010). 

- Sinar terang hari (SNI ISO 105-B01-2010; A02, 2010) 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Hasil pewarnaan 

 

Penggunaan ekstrak kayu secang dengan metoda 

perebusan dan maserasi yang diaplikasikan dalam 

mewarnai kain katun dan sutera dapat dilihat pada Tabel 

1.  Hasil pewarnaan memberikan warna dari merah 

muda, merah keunguan, kecoklatan sampai coklat 

kehitaman. Pewarnaan pada kain sutera menghasilkan 

warna yang lebih kuat dibandingkan dengan kain katun.  

 

Tabel 1.  

Hasil pewarnaan pada kain katun dan sutera dengan ekstrak kayu secang 

Jenis 

Kain  

Metode 

Ekstraksi  

Jenis Mordan 

Kontrol Kapur Tawas Tunjung 

Katun 

Perebusan 

    

Maserasi 

    

Sutera 

Perebusan 

    

Maserasi 
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Ekstrak kayu secang yang diperoleh dari proses 

perebusan memberikan intensitas warna yang lebih kuat 

bila dibandingkan dengan perolehan melalui proses 

perendaman. Perendaman suatu bahan dalam pelarut 

berfungsi untuk meningkatkan permeabilitas dinding sel. 

Proses ini berjalan cukup lama dan berlangsung dalam 

tiga tahapan, yaitu masuknya pelarut kedalam dinding 

sel tanaman dan terjadi pembengkakan sel, kemudian 

senyawa yang terdapat dalam dinding sel akan terlepas 

dan masuk ke dalam pelarut, diikuti oleh difusi senyawa 

yang terekstraksi oleh pelarut keluar dari dinding sel 

(Fardhayanti and Riski, 2015). 

Intensitas warna yang dihasilkan pada proses 

perebusan lebih tinggi dalam waktu yang relatif cepat. 

Hal ini disebabkan karena kenaikan temperatur dapat 

mengakibatkan peningkatan intensitas warna hasil 

ekstraksi karena laju ekstraksi yang semakin tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mulyanto et al., 

2016), yang mendapatkan bahwa semakin tinggi suhu 

ekstraksi yang digunakan akan menghasilkan intensitas 

warna dari ekstrak kayu secang yang dihasilkan. 

Penambahan logam mordan dapat meningkatkan 

kompleksitas antara molekul serat dengan molekul 

pewarna sehingga intensitas warna yang dihasilkan 

menjadi lebih kuat dibandingkan perlakuan tanpa 

mordan. Pada kain katun, perlakuan tanpa penambahan 

mordan menghasilkan warna kain yang merah muda. 

Intensitas warna merah muda lebih meningkat dengan 

penambahan mordan tawas dan kapur. Sementara 

dengan penambahan mordan tunjung memberikan warna 

merah muda kehitaman.  

Pada kain sutera, perlakuan tanpa mordan 

memberikan warna coklat muda. Mordan tawas dan 

kapur dapat meningkatkan intensitas warnanya menjadi 

merah kecoklatan dan coklat tua, sementara mordan 

tunjung memberikan warna coklat kehitaman. Menurut 

(Dapson and Bain, 2015), mordan pada pewarnaan alami 

menggunakan pewarna kayu secang dapat memperluas 

rentang warna menjadi orange, merah, coklat muda, 

coklat tua sampai ungu kehitaman. 

 

3.2. Intensitas dan nilai beda warna kain hasil 

pewarnaan 

 

Besarnya nilai intensitas warna dan arah warna dari 

kain hasil pencelupan dengan ekstrak kayu secang pada 

Tabel 2 bila dibandingkan dengan Tabel 1 adalah 

sejalan. Proses perebusan menghasilkan intensitas warna 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

maserasi. Kenaikan suhu ekstraksi mengakibatkan 

pecahnya dinding sel tanaman dan molekul zat warna 

terlepas ke dalam pelarut. Semakin tinggi suhu ekstraksi 

akan mengakibatkan semakin banyak molekul zat warna 

yang keluar sel yang menyebabkan intensitas warna 

ekstraksi makin meningkat. 

 

 

 Tabel 2.  

 Intensitas dan nilai beda wana pada kain katun dan sutera dengan ekstrak kayu secang 

Jenis 

Kain  

Metode 

Ekstraksi  

Nilai Beda 

Warna 

Jenis Mordan 

K/S L* a* b* 

Katun 

Perebusan 

Kontrol 0,54 80,40 9,96 7,80 

Kapur 0,73 77,19 10,43 6,99 

Tawas 0,61 76,44 13,61 6,05 

Tunjung 1,97 53,41 6,43 1,67 

Maserasi 

Kontrol 0,45 84,46 7,06 5,29 

Kapur 0,61 79,87 9,56 4,43 

Tawas 0,54 80,54 11,32 5,79 

Tunjung 1,39 64,47 5,01 4,10 

Sutera 

Perebusan 

Kontrol 0,87 70,14 14,13 19,18 

Kapur 3,95 53,93 17,83 17,67 

Tawas 1,80 53,40 39,93 13,04 

Tunjung 5,63 29,27 8,70 -2,68 

Maserasi 

Kontrol 0,98 69,29 14,86 20,75 

Kapur 3,50 56,20 15,79 17,84 

Tawas 1,77 53,83 41,69 14,27 

Tunjung 3,96 33,97 9,19 -3,19 

 

Nilai intensitas warna (K/S) pada kain katun lebih 

rendah dibandingkan dengan kain sutera. Hal ini 

disebabkan serat selulosa kaya akan gugus hidroksil 

(OH-) yang membuatnya bersifat anionik, sementara zat 

warna alam pada umumnya mengandung polifenol yang 

dalam air bermuatan negatif (OH-), sehingga kedua 
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senyawa tersebut tidak mudah bereaksi. Kompleksitas 

dapat terjadi  melalui ikatan van der waals karena 

selulosa sukar  menyatu dengan air yang terikat molekul 

hidrogen (Dapson and Bain, 2015). 

Pada serat protein (sutera), bersifat ampifilik 

(mengandung COOH dan NH2). Pada keadaan tertentu, 

serat ini dapat bertautomeri menghasilkan gugus amida 

(NH3+) yang sangat reaktif (kekurangan elektron). 

Sementara zat warna alam kaya kelebihan elektron   

(OH-). Kondisi ini menyebabkan kedua senyawa ini 

sangat mudah bereaksi. Pada kondisi asam (tawas) warna 

yang dihasilkan adalah lebih muda, sementara pada basa 

(kapur) menjadi lebih tua (Dapson and Bain, 2015). 

 

3.3. Ketahanan luntur warna 

 

Ketahanan luntur merupakan karakteristik dan 

persyaratan mendasar yang seharusnya dimiliki oleh 

tekstil yang dicelup. Sifat ketahanan luntur warna dari 

kain hasil pencelupan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya; bahan kimia dan keadaan fisik pewarna, 

sifat kimia serat, struktur molekul pewarna, ikatan 

pewarna dengan serat, konsentrasi pewarna, jumlah 

penyerapan pewarna di dalam serat, jenis mordan,dan 

kondisi saat proses pewarnaan(Khattak et al., 2014).  

 

3.3.1. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian 

 

Kain hasil pewarnaan diuji ketahanan luntur 

warnanya terhadap pencucian 40⁰C (perubahan dan 

penodaan warna). Hasil uji memperlihatkan bahwa pada 

umumnya ketahanan luntur warna dari kain katun 

maupun kain sutera terhadap pencucian bernilai cukup 

sampai sangat baik (3-5). Namun pada kain katun dari 

proses ekstraksi maserasi bernilai kurang sampai dengan 

cukup (2-3) (Tabel 3). 

 

 Tabel 3.   

 Ketahanan luntur warna pencucian 

Jenis 

Kain  

Metode 

Ekstraksi  
Pencucian 

Jenis Mordan 

Kontrol Kapur Tawas Tunjung 

Katun 

Perebusan 
Perubahan Warna  3 3 3 2-3 

Penodaan Warna 4-5 4-5 4-5 4-5 

Maserasi 
Perubahan Warna 2-3 2-3 3 2-3 

Penodaan Warna 4-5 4-5 4-5 4-5 

Sutera 

Perebusan 
Perubahan Warna 3 3 4-4  3 

Penodaan Warna 4-5 4-5 4-5 4-5 

Maserasi 
Perubahan Warna 3 4 3  3 

Penodaan Warna 4-5 4-5 4-5 4-5 

 

 

Perubahan warna dari kain celupan rata-rata bernilai 

cukup (3), sedangkan nilai penodaan terhadap kain putih 

rata-rata bernilai baik sampai sangat baik (4-5).  Hal ini 

menunjukkan tidak terjadi proses kelunturan atau 

penodaan pada kain lain yang dicuci secara bersamaan. 

Tabel 3 juga memperlihatkan penggunaan mordan tidak 

mengalami peningkatan terhadap nilai ketahanan luntur 

warna pada pencucian. Hasil ini didukung oleh 

penelitian Chan-Bacab et al., (2015) bahwa penggunaan 

mordan pada pewarnaan dengan ekstrak Bixa orellana 

tidak menaikkan nilai ketahanan luntur warna kain pada 

proses pencucian. 

Menurut (Prabhu and Bhute, 2012), beberapa 

pewarna alami mengalami sedikit perubahan warna pada 

saat pencucian yang kemungkinan disebabkan oleh sifat 

alkali dari sabun cuci (pH). Larutan natrium polifosfat 1 

g/L ditemukan yang terbaik memberikan sedikit 

perubahan warna alami pada wol atau sutra saat dicuci. 

Sifat tahan luntur warna pada pencucian dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya sumber pewarna, 

intensitas warna, metode pewarnaan serta terutama sifat 

bahan pencuci yang digunakan. 

 

3.3.2. Ketahanan luntur warna terhadap keringat 

 

Ketahanan luntur warna terhadap keringat asam basa 

pada kebanyakan pewarnaan alami bernilai baik sampai 

sangat baik (4-5).  Hal ini dilaporkan oleh beberapa 

peneliti diantaranya (El-Khatib et al., 2017; Lee et al., 

2018, 2017; Masae et al., 2017; Sofyan and Failisnur, 

2016),  yang mendapatkan nilai ketahanan luntur warna 

kain terhadap keringat asam basa dari beberapa sumber 

pewarna alami dengan nilai baik sampai sangat baik (4-

5).  Sementara pewarnaan dengan ekstrak kayu secang 

memberikan nilai ketahanan luntur warna terhadap 

keringat dengan rata-rata cukup sampai baik (3-4) (Tabel 

4). 

 

3.3.3. Ketahanan luntur warna terhadap sinar dan 

gosokan 

 

Hasil dari evaluasi ketahanan luntur warna terhadap 

sinar dan gosokan pada pewarnaan menggunakan ekstrak 

kayu secang ditunjukkan pada Tabel 5. Semua perlakuan 

memberikan nilai ketahanan luntur warna terhadap sinar 

yang kurang sampai dengan cukup (2-3). Perlakuan 
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ekstraksi kayu secang tidak memberikan pengaruh 

terhadap paparan cahaya dan terjadi sedikit peningkatan 

tahan luntur warna dari kain sutera dibandingkan dengan 

kain katun yang diwarnai. Peningkatan ketahanan luntur 

cahaya dari kain sutera kemungkinan berasal dari 

kekuatan hidrofobik yang lebih kuat pada kompleks zat 

warna-protein (Pisitsak et al., 2016). 

Sebagian besar pewarna alami memiliki stabilitas 

yang buruk terhadap pengaruh cahaya dibandingkan 

dengan pewarna sintetis (Cristea and Vilarem, 2006; 

Failisnur et al., 2018a). Menurut (Dapson and Bain, 

2015), serat kain yang dicelup dengan pewarna brazilin 

atau brazilein rata-rata ketahanan luntur warnanya 

rendah terhadap paparan sinar matahari. 

Degradasi (pemudaran) warna terjadi ketika cahaya 

memecah ikatan kimia dalam pewarna. Ketahanan luntur 

cahaya yang buruk beberapa pewarna alami dapat 

dikaitkan dengan kecenderungan oksidasi fotokimia dari 

kromofor pewarna (Prabhu and Bhute, 2012). Beberapa 

kromofor dapat dilindungi dari oksidasi fotokimia 

dengan membentuk kompleks dengan transisi logam 

menghasilkan enam cincin resonansi. Foton yang diserap 

kromofor membuang energi dengan beresonansi di 

dalam cincin sehingga pewarna dilindungi (Kesornsit et 

al., 2019; Prabhu and Bhute, 2012). 

Penambahan logam mordan dan kombinasi dengan 

pewarna alam lainnya seperti tanin dapat meningkatkan 

ketahanan luntur warnanya. Logam yang melekat pada 

serat menarik molekul pewarna/pigmen organik menuju 

serat dan akhirnya menciptakan jembatan penghubung 

antara molekul pewarna dan serat dengan membentuk 

kompleks koordinasi (Morshed et al., 2016). 

Ketahanan luntur warna kain dengan ekstrak kayu 

secang terhadap gosokan untuk semua perlakuan bernilai 

baik sampai dengan sangat baik (4-5). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Dayioglu et al., 2015; 

Failisnur et al., 2018a; Jabli et al., 2017). 

 

 Tabel 4.  

 Ketahanan luntur warna terhadap keringat asam basa 

Jenis 

Kain  

Metode 

Ekstraksi  
Keringat 

Jenis Mordan 

Kontrol Kapur Tawas Tunjung 

Katun 

Perebusan 
asam 3 2-3 3-4 2-3 

basa 3 4 3 3 

Maserasi 
asam 4 3-4 3-4 3 

basa 4 3-4 3-4 3-4 

Sutera 

Perebusan 
asam 3-4 3 3 3 

basa 3-4 3 3 3 

Maserasi 
asam 3-4 3  3 2-3 

basa 3-4 3  3 3 

 

 Tabel 5.   

 Ketahanan luntur warna terhadap sinar dan gosokan 

Jenis 

Kain  

Metode 

Ekstraksi  
Keringat 

Jenis Mordan 

Kontrol Kapur Tawas Tunjung 

Katun 

Perebusan 
Sinar 2 2 2 3 

Gosokan 4-5 4-5 4-5 4-5 

Maserasi 
Sinar 2 2 2 3 

Gosokan 4-5 4-5 4-5 4-5 

Sutera 

Perebusan 
Sinar 2-3 2-3 2-3 3 

Gosokan 4-5 4-5 4-5 4-5 

Maserasi 
Sinar 2-3 2-3 2-3 3 

Gosokan 4-5 4-5 4-5 4-5 

 

4. Kesimpulan 

 

Penggunaan metoda ekstraksi, jenis serat yang 

diwarnai dan penggunaan logam mordan memberikan 

pengaruh terhadap corak atau nuansa warna, intensitas 

dan ketahanan luntur warna kain hasil pewarnaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses perebusan dalam 

mengekstrak zat warna dan penambahan logam mordan 

pada pencelupan pada kain sutera memberikan hasil 

yang optimal terhadap intensitas dan ketahanan luntur 

warna kain. 
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